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APLIKASI KOMPOS KULIT BUAH KAKAO
PERTUMBUHAN DAN HASIL CABAI MERAH (Capsicum annum)

[APPLIED OF COMPOST OF COCOA POD HUST ON GROWTH AND
YIELD OF RED CHILI (Capsicum annum)]

Oleh:
Denna Eriani Munandar
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.
dennaeriani@yahoo.com

ABSTRAK

Cabai merah (Capsicum annum) membutuhkan kondisi tanah yang remah, cukup unsur hara dan

mempunyai drainase yang baik. Bahan organik kompos kulit kakao diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Penelitian aplikasi bahan organik kompos kulit kakao pada cabai merah varietas hot beauty
dilakukan di desa Jubung, kecamatan Sukorambi, Jember pada musim kemarau Mei 2010 hingga Agustus 2010.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok lengkap, tiga ulangan. Tanaman cabai ditanam pada petak
perlakuan dengan jarak tanam 70 em x 50 cm. Dalam satu petak terdapat tiga barisan tanaman, dengan jumlah 10
finaman per baris. Aplikasi kompos kulit kakao dengan dosis (0, 5, 10, 15, dan 20) g. tan”' merupakan perlakuan
yang diberikan pada tanaman. Parameter penelitian yang diamati meliputi pertumbuhan, hasil dan kualitas buah
tabai merah. Data parameter penelitian dianalisis dengan analisis varian dengan a 5 %. Uji jarak berganda Duncan
fengan a5 % digunakan untuk menguji pengaruh perlakuan yang berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh nyata aplikasi kompos kulit kakao pada pertumbuhan, hasil dan kualitas buah cabai
merah. Aplikasi bahan organik (10 hingga 20) g tan” meningkatkan berat segar dan kering akar, pucuk, total
lanaman serta diameter dan panjang buah cabai. Tanaman cabai merah yang dipupuk dengan dosis (5 hingga 20)
ﬂtan kompos kulit kakao menunjukkan peningkatan dalam hal jumlah buah,berat segar dan bcrat kering buah.
Produktivitas tanaman cabai merah dengan pcriakuan kompos kulit kakao (5, 10, 15, dan 20) g.tan ! berturut-turut
sehesar (9,27, 12,11, 11,95, dan 9,12) ton.ha™' atau meningkat sebesar (63, 113, 110, dan 63) % dibandingkan tanpa
penambahan komposkulit kakao dengan produktivitas tanaman sebesar 5,68 ton ha'l.

Kata kunci; Cabai merah, kompos kulit buah kakao, pertumbuhan dan hasil.

ABSTRACT

Red chili (Capsicum annum) requires a crumb soil conditions, sufficient nutrients and well drainage.
Compost derived from cocoa pod husk can improve physical, chemical, and biological properties of soil. A research
ihout applications of compost of cocoa pod husk on hot beauty variety of red chili had been conducted at Jubung
iillage, Sukorambi subdistrict, Jember, in the dry season of May 2010 to August 2010. Treatments were arranged in
| acompletely randomized block design, three repetations. Chili plants were grown on a treatment beds with spacing’
of70 em x SO cm. In one bedsthere were three rows of plants, with the number of 10 plants per row. The doses of
teoa pod husk compost were (0, 5, 10, 15, and 20) g.plant'l. The parameters observed were yield and firuit quality:
ofchili. The data were analyzed by analysis of variance with a of 5%, whereas Duncan's multiple range test with o
1 5% was used to compare the treatmentsthose differentsignificantly. The results showed that there are significant
effect of | cocoa pod husk compobt application on growth, yield and fruit quality of red chili. Application of
' Qﬂmpost (10 to 20) g.plant” increased the fresh and dry weights of roots, shoots total plants, and also diameteras
well as length of chili fruit. Chili plants manured with a dose of (5 to 20) g, plant” compost showing an increase of
fiesh weight and dry weight of chili fruit. Productivity of red chili on compost treatment by (5, 10, 15, and 20)
_.gg.plant" as much as (9,27, 12.11, 11.95, and 9.12) tons per hectare or increase (63, 113, 110, and 63) % respectively
‘wmpared to no compost addition with plant productivity as much as 5.68 tons per hectare.

rl{ey \i;ord:: Red chili, cocoa pod husk compost, growth and yield.
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I. PENDAHULUAN

Cabai merah besar (Capsicum annuum )
merupakan produk hortikultura yang memegang
peran penting dalam kehidupan  masyarakat
Indonesia. Di Indonesia cabe merah terutama
digunakan sebagai bumbu pelengkap untuk berbagai
olahan masakan atau sebagai penyedap (sambal)
mengiringi menu makanan utama berupa nasi.
Sejalan dengan berkembangnya industri pangan
nasional dan pertambahan jumlah penduduk, cabai
juga dibutuhkan secara berkesinambungan dengan.
jumlah yang semakin meningkat (Anonim, 2009).
Harga cabai merah sering berfluktuasi tajam akibat
kurangnya atau kelebihan pasokan di pasaran.
Peningkatan dan kontinuitas produksi cabai merah
diharapkan dapat memenuhi memenuhi kebutuhan
masyarakat dan menghindari lonjakan harga yang
tajam.

Cabai  mengandung berbagai  macam
senyawa yang berguna bagi kesehatan manusia,
antara lain antioksidan yang berfungsi untuk menjaga
tubuh dari pengaruh  buruk radikal bebas.
Lasparaginase dan Capsicin yang dikandung cabai
merah berperan sebagai zat anti kanker.Selain itu
kandungan vitamin C cabai cukup tinggi, cabai juga
~ berperan dalam Kkesehatan sebagai pembakar lemak,
meningkatkan metabolisme tubuh ,mengurangi rasa
sakit (pain killer) dan dapat menyembuhkan berbagai
penyakit sehingga sering digunakan dalam ramuan
obat-obatan (Anonim, 2011a, Anonim, 2011b).

Tanaman cabai merah umumnya diusahakan di
lahan kering, atau di lahan sawah setelah pertanaman
padi. Tanaman cabai cocok ditanam pada tanah yang
kaya humus, gembur dan sarang serta tidak tergenang
air, pH tanah yang ideal sekitar antara 5 — 6 (Samadi,
2007, Hamid dan Haryanto, 2011). Dewasa ini
banyak kondisi lahan pertanian termasuk lahan
pertanian diwilayah Besuki dari tahun ke tahun
terusmengalami kemunduran terutama dari sisi sifat
fisik tanahnya. Kemunduran sifat fisik terjadi sebagai
akibat dari rendahnya kandungan bahan organik
dalam tanah dan penggunaan pupuk anorganik yang
intesif. Penggunaan bahan organik merupakan salah
satu alternatif yang dianjurkan pada pertanaman cabai
mengingat bahan organik dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah terutama untuk tanah-
tanah yang keras/padat atau tanah dengan kandungan
C rendah (Anonim, 2008 dan Prajnanta, 2003).

Persoalan yang dihadapi pada pertanian
lahan kering atau dimusim kemarau adalah
keterbatasan air (Pusat PenelitianTanah dan
Agroklimat, 2000) terutama pada daerah yang tidak
beririgasi, sehingga tanaman sering mengalami
cekaman kekeringan. Penurunan lengas tanah dapat
menimbulkan berbagai respon pertumbuhan, seperti
pengurangan ekspansi daun, penutupan stomata,
penurunan laju fotosintesis yang berakibat pada
penurunan derajat pertumbuhan dan hasil bahkan

kematian tanaman (Salisbury and Ross, 1992),
Kekurangan — air  pada  tanaman cabai
menyebabkan tanaman tidak mampu tumbuh
maksimal, hahkan pada kondisi kekeringan yang
parah tanaman akan layu dan mati (Hamid dan
Haryanto, 2011). Bahan organik mempunyaj
peran  penting dalam hal meningkatkan |
kemampuan menahan air sehingga dapat |
menghindarkan tanaman dari cekaman |
kekeringan dimusim kemarau (Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia, 2008). _
Dalam budidaya dan/atau pengolahan
tanaman perkebunan seperti kakao, dihasilkan
limbah padat organik dalam jumlah melimpah. .
Komponen utama dari buah kakao adalah kuljt buah,
plasenta, dan biji. Kulit buah merupakan komponen
terbesar dari buah kakao, yaitu lebih dari 70% berat
buah masak. Pada areal 1(satu) hektar pertanaman
kakao dapat menghasilkan limbah kulit buahsegar
sekitar 5,8 ton. Limbah kulit buah kakao merupakan |
sumber bahan baku (biomassa) yang sangat potensial
sebagai sumber bahan baku pupuk organik (Anonim,
2010). Berdasarkan data statistik perkebunan 2006,

- luas areal kakao di Indonesia tercatat 992.448 ha,

produksi 560.880 ton dan tingkat produktivitas 657
kg/ha/th. Dari buah kakao yang dipanen per ha akan
diperoleh 6200 kg kulit buah dan 2178 kg biji basah,
Kandungan hara mineral kulit buah kakao cukup
tinggi, khususnya hara kalium dan nitrogen. 61%
dari total nutrien buah kakao disimpan di dalam kulit
buah (Isroi, 2008). Jawa Timur terutama wilayah
Jember dan  Banyuwangi merupakan  daerah
pertanaman kakao yang cukup potensial, sehingga
pemanfaatan kulit buah  kakao sebagai pupuk
organik untuk wilayah Jawa Timur cukup
prospektif.

Upaya penambahan bahan organik pada tanah-
tanah pertanian selama ini umumnya dilakukan
dengan memanfaatkan  kotoran ternak, pada
kenyatannya  penggunaan kotoran ternak dapat
memunculkan  masalah  yaitu sebagai  penular
berbagai macam penyakit terutama patogen tular
tanah. Disisi lain di wilayah Jember dan sekitarnya
banyak tersedia limbah organik sisa tanaman maupun
hasil olahan perkebunan yang belum termanfaatkan
secara optimal. Limbah pertanian seperti jerami padi,
Jagung, kedelai hanya dibakar begitu saja, demikian
Juga beberapa limbah perkebunan seperti kulit kopi,
kakao, gagang tembakau juga belum termanfaatkan
secara  optimal. Pemanfaatan bahan limbah
perkebunan berupa kulit kakao sebagai bahan
organik diharapkan dapat memberi manfaat positif
berupa pengembalian unsur hara ke tanah dan
perbaikan sifat kimia serta biologi tanah sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman  (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia, 2008). Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai aplikasi kompos kulit kakao
pada tanaman, khususnya tanaman cabai merah.

204  Agritrop Jurnal IImu-Timu Pertanian
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II. BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan pada  musim
kemarau (April — Juli) 2010, menggunakan
percobaan lapangan rancangan acak kelompok
lengkap dengan tiga ulangan (blok). Bahan tanaman
adalahbibit cabai merah varietas Hot Beauty. Bibit
cabai umur 1 bulan ditanam dalam petak perlakuan
dengan jarak tanam 70 c¢m x 50 cm. Ukuran bedeng 2
m X 5 m, dalam satu petak terdapat tiga barisan
tanaman, dengan 10 tanaman per baris. Setelah
naman berumur 15 hari, dilakukan pemupukan
pertamadengan ZA 400 kg, TSP 200 kg, dan KCI 50
kg per hektar. Perlakuan kompos kulit buah kakao
(produksi Koperasi Karyawan Sekar Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia) dengan dosis (0, 5, 10,
15, dan 20) g pertanaman,diaplikasikan bersamaan
dengan pemupukan pertama. Pada umur 35 hari
setelah tanam diberikan pupuk susulan pertama
dengan 350 kg ZA dan 50 kg KClI perhektar. Setelah
panen buah pertama pemupukan diulang dengan
pupuk (ZA 400 kg, TSP 200 kg, dan KCI 50 kg) per
hektar. Penyiraman dan pengendalian organisme
pengganggu  tanaman dilakukan sesuai dengan
kebutuhan, Parameter tanaman yang diamati berupa
parameter pertumbuhan (berat segar dan berat kering
akar, berat segar dan berat kering pucuk, berat segar
dan, berat kering biomassa tanaman), kualitas hasil
dan produksi (berat segar dan berat kering buah rata-
ta, diameter dan panjang buah rata-rata, berat segar
dan berat| kering total buah serta produktivitas
tinaman). Pemanenan buah dilakukan saat buah telah
berwarna merah, dilakukan secara bertahap sesuai
kemasakan buah. Data hasil penelitian dianalisis
lengan analisis varian dengan tingkat kepercayaan
5 %, terhadap parameter yang berbeda nyata
dlakukan |uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)
(bngan jenjang nyata 5 % (Gomez and Gomez,
976). Analisis regresi juga dilakukan untuk melihat
wratan  hubungan antara  beberapa parameter

~ fenting,

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi kompos kulit buah kakao dapat
meningkatkan secara nyata pertumbuhan, kualitas
buah dan hasil tanaman cabai merah. Berdasarkan
hasil uji jarak berganda Duncan (UJBD) dengan o 5
% tampak bahwa pemberian bahan organik kulit
buah kakao (10 hingga 20) gtan' dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai merah
(Tabel 1). Perakaran tanaman cabai semakin
meningkat (berat segar dan berat kering akar) dengan
semakin meningkatnya jumlah kompos atau bahan
organik  yang  diberikan. Tanaman  cabai
menghendaki tanah yang gembur untuk syarat
pertumbuhannya (Anonim, 2008). Tanah yang
gembur dapat memperbaiki performa perakaran
tanaman disebabkan akar akan lebih mudah
berkembang dan mencapai pertumbuhan yang
optimal. Pemberian bahan organik (10, 15, dan 20)
g.tan’ meningkatkan secara nyata berat segar akar
berturut-turut  sebesar (15, 16, dan 14) %
dibandingkan  tanpa  aplikasi kompos yang
menghasilkan berat segar akar sebesar 47,31 g per
tanaman,

Berat segar dan berat kering pucuk cabai
merah meningkat dengan semakin bertambahnya
peningkatan pemberian bahan organik. Hal ini
membuktikan bahwa perkembangan akar akibat
aplikasi kompos kulit kakao menyebabkan tanaman
mampu menyerap air dan unsur hara untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang lebih
baik. Pemberian kompos kulit kakao sebesar (10, 15,
dan 20) g.tan™ atau yang setara dengan (6, 9, dan 12)
ton.ha” meningkatkan berat segar pucuk berturut-
turut sebesar (36, 48, dan 31) %, sedangkan
pemberian kompos kakao sebesar 5 g.tan™ atau setara
dengan 3 tonha' tidak berpengaruh nyata
dibandingkan tanpa perlakuan pemberian kompos
kulit kakao yang menghasilkan berat segar pucuk
sebesar 226,91 g.tan™.

Tbel 1. Pengaruh pemberian bahan organik kulit buah kakao padapertumbuhan tanaman cabai

| Dosis Berat Berat segar Berat kering
| kompos Berat segar kering Berat segar  Berat kering biomassa biomassa
| _.' kulit akar akar pucuk (g.tan”  pucuk (g.tan” tanaman tanaman (g.tan”
0 lakao (gtan™) (g-tan’) D) ) (gtan’) p)
| jg_tan'l)
I. I| 0 47,31 b 9,68 b 22691 b 5310 b 122033 ¢ 261,93 c
I| 5 62,54  ab 13,57 a 25557 b 60,20 b 186286 b 38225 b
I : 10 70,94 a 15,57 a 308,57 a 71,72 a 239754 a 48943 a
15 76,83 a 1561 a2 33594 a 7650 .a 240525 a 499,20 a
‘ 20 67,09 a 14,57 a 29631 a 69,54 a 190787 b 399,57 b
1|

I UIBD 0.=5%
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Gambar 1,A. Buah tanaman cabai merah pada beberapa dosis kompos kulit buah kakao.

B. Diameter buah cabai merah pada beberapa dosis koampos kulit buah kakao.

Tabel 2, Kualitas buah cabai merah pada berbagai perlakuan dosis kompos kulit buah kakao

Kompos kulit Berat segar buah Berat kering buah Diameter buah Panjang buah
kakao rata-rata rata-rata (cm) rata-rata
(g-tan’") (g.buah™) (2. buah™) (cm.buah™)
11,87 a 233 & 97 ¢ 12,84 b
5 1 1391 a 2,39 a L13 ab 14,62 ab
10 - 13.9F a 2,34 a L2 14,58 ab
15 14,10 a 241 a 1,18 ab 15,50 a
20 12,09 a 2,250 1,02 be 14,39 ab
UIBD a=5%
Aplikasi kompos kakao mampu remah sehingga akar tanaman mudah tumbuh dan

meningkatkan panjang dan diameter buah cabaj
merah , meskipun tidak berpengaruh nyata pada berat
segar dan berat kering buah rata-rata (Tabel 2,
Gambar 1). ' Tanaman yang dipupuk kompos kulit
kakao dengan dosis (5 hingga 20) g.tan "' memiliki
buah yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa penambahan kompos masing masing
dengan jumlah buah rata-rata (115,95, 152,43,
141,10, dan 128,43) buah.tan™ sedangkan tanaman
tanpa perlakuan kompos kakao hanya menghasilkan
rata-rata 79,65 buah.tan’'. Berat segar total buah
pertanaman = meningkat secara nyata dengan
penambahan kompos kulit kakao. Perlakuan kompos
sebesar (10 dan 15) g.tan-1 menghasilkan buah segar
sebesar (2018,02 dan 1992,47) £ per tanaman atau
meningkat sebesar 113,110 % dibandingkan tanpa
aplikasi kompos kulit buah kakao (Tabel 3).
Meningkatnya kualitas pertumbuhan dan
hasil tanaman antara lain disebabkan kandungan
bahan organik yang cukup besar pada kompos kulit
kakao yaitu sebesar (60,16 — 64,19) % (b/b). Bahan
organik (BO) mempunyai fungsi pentingantara lain
dapat memperbaiki struktur tanah menjadi lebih

berkembang. BO juga meningkatkan kemampuan
tanah dalam menyimpan air, sehingga sangat
menguntungkan untuk  tanaman  cabaj yang
diusahakan dilahan kering atau pada musim kemarau
(Marschner, 1986, Indriani, 2002). Kompos kulit
buah kakao mengandung bahan organik sebesar
(60,16 — 64,19) % (b/b) dengan C/N rasio 16 — 26,56,
kandungan unsur hara nitrogen (N) (1,04 - 2,18) %
(b/b), fosfor (P) (2,88 — 3,36) % (b/b), kalsium (Ca)
(2,28 — 2,45) % (b/b), magnesium (Mg) (0,4 —0,58)
%, dan sulfat (SO,) (1,22 - 1,36) % (b/b). Nitrogen
berperan menyusun protein dan klorofil serta asam-
asam nukleat. Fosfor penting peranannya sebagai
bagian dari ATP (Marschner, 1986). Kandungan P
dan Ca pada kompos kulit kakao dapat meningkatkan
pembentukan bunga tanaman dan mencegah
gugurnya bunga serta buah muda tanaman,Ca
berperan memperkuat struktur dinding sel tanaman.
Ca juga berperan penting dalam pada proses
penetrasi polen pada jaringan stigma  bunga
(Purbayanti, et al, 1995, Iwano, et al, 2004),
sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan jumlah
dan berat total buah cabai-yan g dihasilkan tanaman.
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Tabel 3. Hasil tanaman cabai akibat pemberian kompos kulit buah kakao

Jumlah total

buah per Berat segar ~ Berat kering total ~ Produktivitas
Dosis kompos  tanaman (bh.tan’ total buah buqh tanaman
kulit kakao i (gtan™) (gtan’) (tha™)
(g.tan’)
0 79,65 d 946,11 ¢ 199,14 ¢ 568 ¢
5 11595 < 154475 b 30847 b 9,27 b
10 15243 a 2018,02 a 402,13 a 12,11 a
15 141,10 ab « 199247 a 407,09 a 11,95 a
20 128,43 be 154447 b’ 31546 b 9,12 b
! DMRT a,5 %
~ 200 & 2500
= 3
8 160 - » 2000 -
= ® =
2 120 @ 1500 -
= 2
= 80 - E 1000 -
a o y =4,587x - 25545
= 40 - y =0,269x + 13,768 @ 500 - éz - 0.986
E R =0,894 = y
= '5 0 T T 3
F @ ‘ ' o 10 300 500 700
100 300 500 700
A Biomassa tanaman (g.tan”) B Biomassa tanaman {g.tan™)

Gambar 2. Hubungan antara biomassa tanaman dengan jumlah buah pertanaman (A) dan biomassa tanaman dengan
berat segar buah pertanaman (B)

Produktivitas tanaman pada penambahan
kompos kulit kakao (5, 10, 15, dan 20) g pertanaman
ialah sebesar (12, 11, dan 11,95) ton per hektar
(dengan populasi 60.000 tanaman perhektar) atau
meningkat berturut-turut sebesar (63, 113, 110, dan
63) % dibandingkan tanpa penambahan kompos
yang menghasilkan produktivitas sebesar 5,68 ton
per hektar (Tabel 3). Terdapat hubungan linier positif
yang cukup erat antara jumlah buah pertanaman dan
berat segar buah dengan biomassa tanaman (Gambar
2), masing-masing dengan model hubungan Y =
0.269X + 13,768 (R* = 0,894) dan Y = 4,587X —
255,45 (R? = 0,986). Aplikasi kompos kulit buah
kakao dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
cabai merah. Peningkatan pertumbuhan yang disertai
dengan ketersediaan unsur hara dan air tanah dapat
meningkatkan metabolisme tanaman seperti laju
fotosintesis, schingga pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil dan produksi tanaman cabai.

IV. KESIMPULAN

1.  Aplikasi kompos kulit kakao sebesar (5 hingga
20) gtan” dapat meningkatkan secara nyata
berat segar dan berat kering akar, pucuk, dan
biomassa tanaman cabai merah.

2. Penambahan kompos kulit kakao sebesar (5, 10,

15, dan 20) g.tan' meningkatkan jumlah buah.

sebesar (45, 90, 77, dan 61) % dibandingkan

perlakuan tanpa penambahan kompos yang
menghasilkan buah sebesar 79,65 buah.tan™

3. Perlakvan kompos kulit kakao sebesar (10 dan
15) g.tan' menghasilkan buah segar sebesar
(2018,02 dan 1992,47) g per tanaman atau
meningkat sebesar 113,110 % dibadingkan
tanpa aplikasi kompos kulit kakao.

4,  Produktivitas tanaman dengan penambahan
kompos kulit kakao (5, 10, 15, dan 20} g per
tanaman ialah sebesar (12, 11, dan 11,95) ton
per hektar atau meningkat berturut-turut sebesar
(63, 113, 110, dan 63) % dibandingkan tanpa
penambahan kompos yang menghasilkan
produktivitas sebesar 5,68 ton per hektar.
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